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Abstract

Era digital mengharuskan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
untuk dengan cepat beradaptasi terhadap perubahan dalam iklim
bisnis yang kian beragam. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang sebuah kerangka kerja dynamic capability sebagai
dasar strategis guna memperkuat daya saing UMKM. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kasus
cksploratif dan wawancara mendalam pada satu unit UMKM di
Keywords: Dynanmic sekFor jus buah. Pépelitiar.l ini m.enemt.lk.an tiga elemen utama
capability, UMKM, dari dynamic capab1.hty, yaitu sensing, seizing, dan reconfiguring.
Temuan  menunjukkan  bahwa  kemampuan  untuk
mengidentifikasi peluang digital, memanfaatkan teknologi, serta
melakukan inovasi dalam struktur bisnis sangat krusial bagi
keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan di era
digital. Kerangka kerja ini diharapkan dapat menjadi panduan
praktis dalam memperkuat daya saing ekonomi UMKM yang
berbasis teknologi
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PENDAHULUAN

Sektor UMKM memegang peranan vital dan strategis sebagai tulang
punggung ckonomi Indonesia, di tinjau dari kontribusinya terhadap
agregat Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja.
Meskipun demikian, akselerasi transformasi teknologi digital secara
global menghadirkan tekanan yang signifikan, menuntut adaptasi cepat
terhadap lingkungan yang ditandai oleh inovasi yang sporadis dan
perubahan preferensi konsumen yang dinamis. Hambatan utama yang di
hadapi UMKM meliputi defisit literasi digital, keterbatasan akses modal
untuk inovasi, dan penguasaan teknologi yang secara sistematis
menghambat pembentukan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan

(UNCTAD), 2021).
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Dalam konteks lingkungan yang hiperkompetitif dan dinamis, kemampuan adaptasi
strategi menjadi penentu kelangsungan hidup. Konsep dynamic capability muncul
sebagal perpanjangan dari Resource-Based View, yang menjelaskan bahwa disparitas
kinerja antar perusahaan bukan hanya ditentukan oleh kepemilikan sumber daya yang
unik, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan untuk memperbarui, mengubah, dan
mengintegrasikan sumber daya tersebut secara adaptif. Menurut Teece (2007),
dynamic capability mengacu pada kapasitas perusahaan untuk mengintegrasikan,
mengembangkan dan menata ulang sumber daya guna menanggapi perubahan di
lingkungan (Teece, 2007). Dynamic capability memiliki tiga elemen utama. Pertama,
sensing, yaitu keahlian organisasi untuk mendeteksi peluang serta ancaman melalui
evaluasi pasar, tren industri, dan data digital. Kedua, seizing, yaitu kapabilitas dalam
memanfaatkan peluang dengan cara menerapkan teknologi, menciptakan model
bisnis baru, dan melaksanakan strategi yang inovatif. Ketiga, reconfiguring,
menjelaskan kemampuan organisasi untuk merombak dan menyesuaikan kembali
proses bisnis, struktur organisasi, serta sumber daya manusia agar tetap bersaing
(Teece et al., 1997).

Kapabilitas ini menjadi sangat penting bagi UMKM agar mampu bertahan,
berkembang dan bersaing di zaman digital. Transformasi digital bagi UMKM tidak
hanya sekedar adopsi teknologi, tetapi merupakan perubahan mendasar dalam proses
bisnis dan pola piker (Nambisan et al., 2019). Manfaat utama digitalisasi bagi UMKM
meliputi ekspansi jangkauan pasar yang luas, peningkatan efisiensi oprasional melalui
otomatisasi, dan kemampuan kemampuan pengambilan keputusan berbasis data
driven decision making (Kurniawati et al.,, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkonstruksi dan menganalisis implementasi kerangka kerja
dynamic capability yang terstruktur sebagai strategi terbukti untuk meningkatkan daya
saing UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
intrisik. Objek penelitian adalah satu unit UMKM di sektor jus buah yang berlokasi di
Lampung, dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria telah melaksanakan
inisiatif digital yang signifikan dan menunjukan ketahanan di pasar yang kompetitif.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pengelola
UMKM, observasi langsung terhadap kegiatan produksi dan pemasaran, serta
dokumentasi dalam bentuk foto kegiatan, dan konten iklan digital (Nowell et al.,
2017). Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik melalui
pengurangan data, penyajian data dalam bentuk naratif dan kutipan, dan penarikan
kesimpulan yang terverifikasi. Keabsahan data trustworthiness di pastikan melalui
triangulasi sumber, yaitu dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Sensing pada UMKM Jus Buah

UMKM yang di teliti menunjukkan kemampuan sensing yang efetif dengan mengikuti
perkembangan tren minuman sehat, dan hastage kesehatan di media sosial
meningkatnya permintaan untuk gaya hidup sehat, serta memantau tindakan pesaing
di platform media social, data digital memungkinkan UMKM untuk menemukan
kesempatan pasar baru dan menyesuaikan pilihan jus mereka sesuai dengan keinginan
pelanggan (May et al., 2025).

Penerapan sensing ini memungkinkan UMKM memperoleh informasi pasar yang real

time dan esensial. Hal ini sejalan dengan konsep yang diungkapkan oleh Eisenhardt
& Martin (2000), yang mengemukakan bahwa Perusahaan perlu memanfaatkan
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informasi yang ada di pasar untuk menemukan peluang strategis dalam ekosistem
digital (Eisenhardt et al., 2000). informasi ini kemudian menjadi input kritis untuk
tahap selanjutnya.

Penerapan Seizing melalui Teknologi Digital

Berdasarkan peluang yang dideteksi melalui seizzng, Usaha Mikro Kecil Menengah
menggunakan beragam teknologi digital seperti Gofood, Grabfood, Instagram, dan
Tiktok sebagai saluran untuk meningkatkan promosi untuk memperluas akses pasar
dan juga sebagai feedback pelanggan dan basis data geografis. Penggunaan aplikasi
digital juga memungkinkan UMKM untuk mengelola informasi penjualan, seperti
meluncurkan varian baru dalam waktu singkat setelah trennya terdedeksi,
menunjukan respon pasar yang yang cepat dan gesit (Eisenhardt & Martin, 2000).
menyederhanakan transaksi, dan mempercepat layanan bagi pelanggan (Rahayu &
Day, 2017).

Kapabilitas sizing yang efektif memastikan bahwa peluang yang diidentifikasi tidak
terbuang, melainkan diubah menjadi strategi bisnis yang menghasilkan keuntungan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Bharadwaj (2012) yang menyoroti betapa pentingnya
strategi bisnis berbasis digital untuk memanfaatkan peluang ekonomi melalui
pemanfaatan teknologi (Bharadwaj et al., 2012)

Penerapan Reconfiguring untuk Adaptasi Bisnis

Usaha Mikro Kecil Menengah melakukan penyesuaian dalam proses produksi
mereka, contohnya melakukan restrukturisasi tim melalui pergeseran fokus dari
offline cashier menjadi tim order Handler Digital yang bertugas mengelola semua
pesanan dan ulasan dari platform daring, mengelola jadwal operasioal berdasarkan
data penjualan digital, menciptakan inovasi, menu sesuai musim atau tren, serta
meningkatkan kemampuan karyawan dalam penggunaan teknologi digital.
Penyesuaian internal tersebut dapat memperkuat posisi bisnis di tengah persaingan
dunia digital. Reconfignring adalah elemen wutama dari  dynamic capability yang
menckankan pentingnya adanya struktur organisasi yang dapat beradaptasi (Teece,
2014)

KESIMPULAN

Penelitian ini meneckankan bahwa pengembangan framework dynamic capability

merupakan persyaratan strategis untuk meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah di zaman digital. Studi kasus pada UMKM jus buah menjadi fokus

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengidentifikasi (sensing),

mengambil peluang (seizing), dan menata ulang (reconfiguring) adalah aspek krusial

dalam proses inovasi dan adaptasi bisnis. Dengan memanfaatkan teknologi digital

dan melakukan penyesuaian internal, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar,

meningkatkan produktivitas, serta menciptakan keunggulan kompetitif yang

berkelanjutan. Kerangka kerja ini dapat menjadi pedoman bagi UMKM lain yang

ingin mengembangkan strategi digital dengan lebih efisien serta menjadi landasan

untuk penelitian empiris di masa mendatang.
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